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INTISARI

AMALIA, D.S., 2020, FORMULASI SEDIAAN FACIAL WASH EKSTRAK
DAUN ASHITABA (Angelica keiskei) DAN KAJIAN AKTIVITAS
ANTIBAKTERI DARI EKSTRAK FAMILI Apiaccae TERHADAP
BERBAGAI SEL BAKTERI, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Penyakit infeksi kulit merupakan jenis infeksi yang sering ditemui di
negara berkembang yang salah satu penyebabnya adalah bakteri. Tanaman
ashitaba (Angelica keiskei) yang termasuk dalam famili Apiaceae adalah tanaman
yang dikenal sebagai tanaman multifungsi karena mengandung senyawa flavonoid
yang dapat berguna sebagai antibakteri. sehingga dibuat sediaan topikal, salah
satunya sediaan facial wash. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mutu fisik
sediaan facial wash ekstrak etanol daun ashitaba.

Penelitian ini meliputi ekstraksi daun ashitaba menggunakan metode
maserasi dengan pelarut etanol 70%. Sediaan facial wash dibuat dengan variasi
konsentrasi carbopol 940 0,25%, 0,5%, 0,75%, 1% dan 1,25%. Pengujian mutu
fisik sediaan facial wash meliputi uji organoleptik, uji pH dan uji daya busa.
Kajian aktivitas antibakteri dilakukan dengan melakukan /iterature review untuk
mengetahui aktivitas daya hambat antibakteri dari ekstrak dan sediaan topikal
famili Apiaceae terhadap berbagai sel bakteri. Aktivitas daya hambat antibakteri
diukur menggunakan beberapa metode seperti metode Kirby-bauer, metode
sumuran, difusi cakram dan makrodilusi.

Hasil formulasi sediaan facial wash ekstrak etanol daun ashitaba dapat
dibuat mutu fisik yang baik pada konsentrasi carbopol 940 0,5%, 0,75% dan 1%.
Hasil kajian aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak daun ashitaba
(Angelica keiskei) dan tanaman famili Apiaceae memiliki aktivitas antibakteri dan
daya hambat pada berbagai sel bakteri yaitu Streptococcus mutans dengan nilai
KBM 0,500 mg/mL, Staphylococcus aureus dengan diameter zona hambat
10,62+1,55 mm, Pseudomonas aeruginosa dengan diameter daya hambat 6,08-
18,78 mm, Mycobacterium tuberculosis dengan KHM 6-8%, Escherichia Coli
dengan daya hambat pada konsentrasi 5-15% sebesar 8-17 mm dan
Propionibacterium acnes dengan daya hambat sebesar 9,61-12,45 mm.

Kata kunci: Angelica keiskei, Apiaceae, Antibakteri, Sel bakteri, Facial wash.
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ABSTRACT

AMALIA, D,S., 2020, FORMULATION OF ASHITABA LEAF EXTRACT
FACIAL WASH (A4ngelica keiskei) AND ANTIBACTERIAL STUDY
ACTIVITY OF Apiaceae FAMILY EXTRACT TOWARDS VARIOUS
BACTERIA CELLS, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS
SETIA BUDI, SURAKARTA.

Skin infection is a type of infection that often be found in developing
countries, which caused by the lack of hygiene and bacteria. Ashitaba plants
(Angelica keiskei) are known as multifunctional plants because of its flavonoid
compounds which can be useful as antibacterial. The use of extract directly is less
effective and uncomfortable so it is made into facial wash preparations. This
research aims to find out the physical quality of ashitaba leaf ethanol extract facial
wash.

This research involves ashitaba leaves extraction by using maceration
method with 70% ethanol solvent. The study of antibacterial activity was
conducted by literature review to determine the antibacterial activity and the
inhibitory activity of topical preparations from the Apiaceae family extract
towards various bacterial cells. Antibacterial activity and inhibition were
measured by using several methods such as the Kirby-Bauer method, disc
diffusion, disk diffusion, wells and macrodilution.

The results of the formulation of Ashitaba leaf ethanol extract facial wash
can be made of good physical quality at carbopol concentrations of 940 0.5%,
0.75% and 1%. The results of the antibacterial study activity showed that the
Ashitaba leaf extract (Angelica keiskei) and Apiaceae family plants had
antibacterial activity and inhibitory power in various bacterial cells namely
Streptococcus mutans with KBM value of 0.500 mg / mL, Staphylococcus aureus
with inhibitory zone diameters of 10.62 = 1, 55 mm, Pseudomonas aeruginosa
with inhibition diameter of 6.08-18.78 mm, Mycobacterium tuberculosis with
MIC of 6-8%, Escherichia Coli with inhibitory power at a concentration of 5-15%
by 8-17 mm and Propionibacterium acnes with inhibitory power 9.61-12.45 mm.

Keyword: Angelica keiskei, Apiaceae, Antibacterial, Bacterial cell, Facial wash.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit infeksi kulit merupakan jenis infeksi yang sering ditemui di
negara berkembang seperti Indonesia. Penyakit infeksi kulit dapat terjadi karena
kurangnya menjaga kebersihan tubuh dan dapat juga disebabkan oleh bakteri
Staphylococcus aureus yang merupakan bagian terbesar dari flora normal
manusia. Infeksi oleh bakteri Staphylococcus aureus dapat menimbulkan iritasi
dan rasa tidak nyaman pada tubuh. Bakteri ini diketahui dapat menyebabkan
penyakit seperti jerawat dan bisul (Jawetz et al. 2005).

Antibakteri merupakan senyawa kimia yang bisa digunakan untuk
membasmi bakteri atau mematikan bakteri dengan cara menghambat dan
mengganggu metabolisme bakteri merugikan. Tanaman ashitaba (Angelica
keiskei) merupakan tanaman dengan famili Apiaceae yang dikenal sebagai
tanaman multifungsi karena berdasarkan hasil skrining fitokimia secara kualitatif
menunjukkan bahwa tanaman ashitaba mengandung senyawa kimia golongan
alkaloid, saponin, flavonoid, triterpenoid dan glikosida cukup kuat yang disebut
juga dengan polifenol (Sembiring & Manoi 2011). Batang, daun maupun umbi
tanaman ashitaba mengandung senyawa chalcone yang termasuk dalam golongan
senyawa flavonoid. Tanaman ini juga dapat digunakan sebagai antibakteri
terutama pada Staphyloccocus aureus dan Staphylococcus epidermidis (Ogawa et
al. 2005).

Menurut Suhartati dan Virgianti (2015), ekstrak etanol 70% daun ashitaba
memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus pada
konsentrasi 0,1 — 1,0 g/mL dan nilai MIC (Minimal Inhibitory Concentration)
adalah 0,1 g/mL. Penelitian yang dilakukan oleh Azhuri (2018), ekstrak etanol
daun ashitaba dengan konsentrasi 1% memiliki efek penyembuhan paling optimal
terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Berdasarkan hasil tersebut,

maka perlu dikembangkan suatu sediaan farmasi untuk mempermudah



penggunaannya dan sebagai upaya dalam menjaga kesehatan. Salah satu sediaan
farmasi yang dapat dikembangkan yaitu sabun wajah atau facial wash.

Penggunaan facial wash pada wajah sangat berguna untuk perawatan kulit,
dan bukan hal yang tabu lagi untuk digunakan kepada wanita ataupun pria. Setiap
orang ingin tampil lebih menarik dan segar, salah satunya bisa dengan
menggunakan facial wash yang dapat membersihkan wajah dari pengaruh kotoran
di lingkungan sehari-hari, juga dapat digunakan untuk membebaskan kulit wajah
dari bakteri.

Sabun secara umum dapat didefinisikan sebagai garam alkali dari asam
lemak rantai panjang. Sabun dihasilkan dari dua bahan utama yaitu alkali dan
trigliserida (lemak atau minyak) (Anggraini 2012). Sedangkan facial wash atau
sabun pembersih wajah adalah sediaan yang tidak hanya digunakan untuk
membersihkan sel kulit mati dan kotoran, tetapi juga merupakan langkah awal
dalam perawatan kulit sehari-hari, serta membantu kulit saat pemberian pelembab
atau perawatan lainnya. Komponen penting dalam pembuatan facial wash salah
satunya adalah gelling agent. Carbopol 940P dipilih sebagai gelling agent karena
mempunyai sifat kekentalan sempurna meskipun konsentrasi yang digunakan
dalam air dan alkohol, bersifat triksotropik, membentuk sediaan yang transparan
dan bekerja efektif pada rentang pH yang luas (Wade 1994). Penelitian yang
dilakukan oleh Eugresya et al. (2017), perbedaan gelling agent berpengaruh
terhadap viskositas yang dihasilkan. Carbopol 940P pada konsentrasi 0,5% adalah
formula terbaik berdasarkan parameter organoleptis, viskositas, tingkat busa, daya
sebar dan pH.

Karakteristik yang diharapkan dari sediaan facial wash adalah mampu
membersihkan kulit wajah baik kotoran yang ada di permukaan wajah atau make
up, membersihkan mikroorganisme (bakteri) dan meminimalisir kerusakan pada
epidermis dan stratum korneum (Draelos 2010).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
potensi ekstrak daun ashitaba agar dapat diformulasikan dalam sediaan facial
wash. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk mengetahui

potensi antibakteri dari tanaman dengan famili Apiaceae selain daun ashitaba.



B. Rumusan Masalah
Pertama, apakah ekstrak etanol daun ashitaba (Angelica keiskei) dapat
diformulasikan dalam sediaan facial wash dengan mutu fisik yang baik?
Kedua, apakah ekstrak daun ashitaba dan tanaman famili Apiaceae

memberikan aktivitas antibakteri dan daya hambat pada berbagai sel bakteri?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, mengetahui ekstrak etanol daun ashitaba (4ngelica keiskei) dapat
diformulasikan dalam sediaan facial wash dengan mutu fisik yang baik.
Kedua, mengetahui aktivitas antibakteri dan daya hambat dari ekstrak

ashitaba dan famili Apiaceae pada berbagai sel bakteri.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai efek antibakteri dari ekstrak etanol daun ashitaba (Angelica keiskei) dan
tanaman famili Apiaceae terhadap berbagai bakteri dan juga dapat memberikan
tambahan informasi tentang penggunaan alternatif dari ekstrak etanol daun
ashitaba (Angelica keiskei), sehingga diharapkan dapat memberikan informasi

kepada masyarakat tentang terapi pada antibakteri dengan bahan alam.



